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ABSTRAK

Tania Octadila, BP. 1810821028. Departemen Antropologi, Fakultas lImu
Sosial dan Illmu Politik, Universitas Andalas, Skripsi Ini Berjudul
“PerubahanBudaya Pada Pelaksanaan Pesta Perkawinan (Kasus Penggunaan
Jalan Untuk Pesta di Jalan Dr. M. Hatta Kecamatan Pauh Kota Padang)”.
Pembimbing | Sri Meiyenti, S. Sos. M.Si/Pembimbing Il Prof. Dr. Lucky
Zamzami, M.Soc. Sc

Perkembangan teknologi dan informasi telah membawa sejumlah
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Pengaruh nilai-nilai budaya
baru/asing dapat dengan mudah masuk ke dalam suatu kelompok masyarakat yang
mendorong terjadinya akulturasi budaya, salah satu contohnya dalam hal ini terlihat
dari pergeseran dan sejumlah perubahan nilai-nilai budaya tradisional
Minangkabau dalam perkembangan model pesta perkawinan. Fokus penelitian ini
adalah bagaimana perubahan sosial budaya tersebut mempengaruhi perubahan pada
tata cara dan prosesi pesta perkawinan adat Pauh sebelumnya yang mengakibatkan
masyarakat sampai menggunakan common property jalan sebagai sarana kebutuhan
pesta perkawinan, bagaimana tanggapan masyarakat sekitar, dan bagaimana
regulasi keterangan dan tanggapan dari Kelurahan dan Kepolisian setempat terkait
penggunaan jalan untuk hal tersebut.

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Pauh Kota Padang, menggunakan
metode Kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Ada dua jenis data yang
digunakan yaitu data primer dari hasil observasi dan wawancara serta data sekunder
dari dokumen, buku, UU, dan Perda. Pemilihan informan dengan purposive
sampling. Kriteria informan terbagi tiga, yang pertama adalah pihak pemerintahan
kecamatan, kelurahan, dan kepolisian, kedua adalah masyarakat yang pernah
menggunakan jalan untuk untuk pesta perkawinan, dan ketiga adalah masyarakat
setempat maupun pengguna jalan yang pernah terdampak akibat hal tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah perubahan nilai
budaya tradisional dalam rangkaian prosesi perkawinan adat Pauh yang kemudian
berimbas kepada penggunaan jalan umum. Disamping perubahan tersebut, ada nilai
yang dipertahankan masyarakat yaitu esensi rumah yang dianggap sangat penting
untuk menyelenggarakan sebuah prosesi sakral seperti pesta perkawinan walaupun
kurang mempertimbangkan kondisi lingkungan dan ruang yang ada. Pengetahuan
dan tingkat kesadaran masyarakat terhadap regulasi penggunaan jalan, pengaruh
gaya hidup dan status sosial di masyarakat menimbulkan sebuah pembiasaan dalam
menggunakan jalan untuk memfasilitasi kegiatan yang bersifat pribadi. Fenomena
ini masih tetap menimbulkan pro kontra di masyarakat. Peran semua pihak mulai
dari kesadaran masyarakat, ketegasan pemerintah melalui regulasi serta
pengawasan pihak berwajib sangat dibutuhkan demi mengupayakan keadilan bagi
seluruh masyarakat dalam menggunakan fasilitas bersama sebagaimana mestinya.
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